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ABSTRACT 
 
Research of predatory arthropods inhabiting fresh swamp and tidal land ecosystem in 
South Sumatra used survey method.  The objective of this reasearch was to identify 
families of the predatory arthropods found in the fresh swamp and tidal land ecosystem in 
South Sumatra.  Survey occured in January up to March 2012.  The predatory arthropods 
were sampled using net and pitfall trapping. The predatory arthropods found were Insecta 
and Arachnida.  Ordo of predatory insects found were Coleoptera, Dermaptera, Diptera, 
Hemiptera, Orthoptera, Odonata, and Hymenoptera, while predatory spiders found were 
ordo Araneae.   Predatory arthropods inhabiting paddy canopy were almost trapped by net 
traps, while soil  dwelling arthropods were trapped by pitfall traps.   The dominant 
predatory insects found were  families of Carabidae and staphylinidae, while dominant 
family of spiders was Lycosidae.    Key species of the predatory artrhopods found from the 
fresh and tidal land ecosystem were Pheropsophus occipitalis, Paederus fuscipes, 
Coccinella arcuata,  Pardosa pseudoannulata, Oxyopes sp., Pardosa sumatrana, Verania 
lineata, Broscus sp., and Chelisoches sp.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian tentang artropoda predator penghuni ekosistem persawahan Lebak dan 
Pasang Surut Sumatera Selatan menggunakan metode survei.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui famili artropoda predator yang terdapat di  ekosistem tersebut.  Survei 
berlangsung dari bulan Januari hingga Maret 2012.  Sampling artropoda predator pada 
tajuk menggunakan jaring serangga, sedangkan predator pada permukaan tanah 
menggunakan lubang jebakan (pitfall traps).  Artropoda predator yang umum ditemukan 
adalah dari kelas Insecta (serangga) dan Arachnida (laba-laba). Serangga predator yang 
ditemukan, antara lain ordo Coleoptera, Dermaptera, Diptera, Hemiptera, Orthoptera, 
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Odonata, dan Hymenoptera, sedangkan laba-laba predator yang ditemukan adalah ordo 
Araneae.   Atropoda predator hama padi penghuni tajuk umumnya didapat menggunakan 
jaring serangga, sedangkan penghuni tanah atau permukaan tanah terperangkap melalui 
lubang jebakan.  Serangga predator yang dominan ditemukan adalah dari famili Carabidae 
dan staphylinidae, sedangkan laba-laba predator yang  dominan adalah Lycosidae.    
Spesies artropoda predator penting dan  dominannya ditemukan di lahan lebak dan pasang 
surut Sumatera Selatan adalah Pheropsophus occipitalis,   Paederus fuscipes, Coccinella 
arcuata,  Pardosa pseudoannulata, Oxyopes sp., Pardosa sumatrana, Verania lineata, 
Broscus sp., dan Chelisoches sp.  
 
Kata kunci: Artropoda predator,  lebak, pasang surut 
 
PENDAHULUAN 
 
Di beberapa sentra produksi padi, 
seperti di  daerah Jalur Pantai Utara Jawa 
(Pantura) sering terjadi peledakan 
(outbreaks) populasi hama penting, seperti 
wereng coklat atau penggerek batang.   Di 
ekosistem persawahan lebak dan pasang 
surut Sumatera Selatan jarang terjadi 
peledakan populasi hama.    Dari hasil 
penelitian Herlinda et al. (2008)  ditemukan 
artropoda predator di sawah lebak Desa 
Gandus, Kota Palembang yang 
diaplikasikan bioinsektisida 50% lebih 
mendominasi komunitas artropoda yang 
ada.  Hal ini menunjukkan bahwa kekayaan 
atropoda predator cukup tinggi. 
Di ekosistem persawahan lebak dan 
pasang surut Sumatera Selatan ini 
umummnya jarang mengalami peledakan 
populasi hama.  Kondisi seperti ini diduga 
ada kaitannya dengan berfungsinya agens 
hayati dalam menekan populasi hama 
tersebut.   Agens hayati, seperti artropoda 
predator telah banyak dilaporkan  dapat 
menekan populasi hama baik pada 
pertanaman padi (Herlinda et al.  2004) 
maupun pada pertanaman kedelai (Herlinda 
et al.,1997).  Misalnya, predator generalis 
seperti laba-laba Lycosidae dapat menekan 
populasi wereng coklat hingga ke tingkat 
yang tidak merugikan secara ekonomi (Ooi 
dan Shepard, 1994).   
Oleh karena itu, jenis-jenis artropoda 
predator tersebut perlu diinventaris agar 
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 
untuk pengendalian hayati yang merupakan 
komponen utama pengendalian hama secara 
terpadu.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi famili artropoda predator 
yang ditemukan di sentra sawah lebak dan 
pasang surut Sumatera Selatan. 
 
BAHAN DANMETODE 
 
Survei di sentra lahan rawa lebak dan 
pasang surut Sumatera Selatan berlangsung 
dari bulan Januari hingga Maret 2012.  
Artropoda predator hama padi yang aktif 
pada tajuk dikumpulkan menggunakan 
jaring dilakukan 20 ayunan/lokasi pada 
lahan seluas sekitar 1 ha/lokasi.  Untuk 
artropoda predator hama padi yang aktif 
pada permukaan tanah dieksplorasi 
menggunakan perangkap lubang yang 
dipasang sebanyak 12 unit/lokasi dan 
pemasangan dilakukan berbarengan dengan 
penjaringan serangga, namun perangkap 
lubang dipasang selama 2 x 24 jam.  
Eksplorasi artropoda predator ini dilakukan 
pada fase vegetatif dan generatif yang 
lokasinya tercantum pada Tabel 1.  
Artropoda predator yang tertangkap jaring 
diawetkan ke dalam botol vial berisi 
alkohol 70%, sedangkan predator  dari 
lubang jebakan dibersihkan, lalu 
dimasukkan dalam botol vial berisi alkohol 
70%, untuk selanjutnya diidentifikasi di 
bawah mikroskop dan dihitung jumlah 
individunya di laboratorium.  
Analisis Data.   Data famili artropoda 
predator  hama padi rawa dianalisis secara 
deskritif. 
HASIL 
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Dari hasil survei di lahan lebak dan 
pasang ditemukan artopoda predator baik 
dari kelas Insecta (serangga) 
maupunArachnida (laba-laba) (Tabel 2).  
Ordo dari serangga lebih banyak ditemukan 
dibandingkan laba-laba.   Serangga predator 
yang ditemukan, antara lain ordo 
Coleoptera, Dermaptera, Diptera, 
Hemiptera, Orthoptera, Odonata, dan 
Hymenoptera, sedangkan laba-laba predator 
yang ditemukan adalah ordo Araneae.  Dari 
jumlah individu (kelimpahan) yang 
ditemukan serangga predator yang sangat 
melimpah adalah dari ordo Coleoptera, 
terutama dari famili Carabidae dan 
Staphylinidae, sedangkan laba-laba predator 
yang sangat melimpah adalah dari famili 
Lycosidae.   
Hasil sampling menggunakan lubang 
jebakan diharapkan menemukan artropoda 
penghuni permukaan tanah sebanyak-
banyaknya, sedangkan jaring serangga 
digunakan untuk menemukan artropoda 
penghuni tajuk.  Atropoda predator hama 
padi penghuni tajuk umumnya didapat 
menggunakan jaring serangga, sedangkan 
penghuni tanah atau permukaan tanah 
terperangkap melalui lubang jebakan.  
Carabidae umumnya terperangkap melalui 
lubang jebakan, sedangkan Coccinellidae 
terperangkap menggunakan jaring serangga.  
Untuk laba-laba pemburu, seperti 
Lycosidae dapat terperangkap 
menggunakan lubang jebakan dan jaring 
serangga tetapi laba-laba pembuat jaring, 
seperti Araneidae dan Oxyopidae umumnya 
terperangkap melalui jaring serangga (Tabel 
2). 
Serangga predator yang dominan 
ditemukan dari famili Carabidae, sedangkan 
laba-laba predator yang dominan ditemukan 
adalah Lycosidae.    Spesies artropoda 
predator penting yang diindikasikan dengan 
dominannya ditemukan di lahan lebak dan 
pasang surut Sumatera Selatan adalah 
Pheropsophus occipitalis,   Paederus 
fuscipes, Coccinella arcuata,  Pardosa 
pseudoannulata, Oxyopes sp., Pardosa 
sumatrana, Verania lineata, Broscus sp., 
dan Chelisoches sp.  (Gambar 1).
 
 
 
 
 
Gambar 1. Spesies artropoda predator  penting yang ditemukan di sawah lebak dan pasang surut Sumatera 
Selatan:  Pheropsophus occipitalis (a),   Paederus fuscipes (b), Coccinella arcuata (c), Verania 
a b 
g 
h i 
d 
e 
f 
c 
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lineata(d), Broscus sp. (e), dan Chelisoches sp. (f)),  Pardosa pseudoannulata(g), Oxyopes sp. 
(h), Pardosa sumatrana (i) 
Tabel 1.  Lokasi survei PBP dan serangga hama padi lainnya 
No. Lokasi Sentra Padi Tipe Ekosistem Rawa Jarak dari Kota 
Palembang (km) 
1. Desa Gandus, Kota Palembang Lebak 0 
2. Desa Pemulutan, Kab. Ogan Ilir Lebak 20 
3. Desa Maryana, Kab. Banyuasin Lebak 25 
4. Desa Rambutan, Kab. Banyuasin Lebak 30 
5. Desa Telang Sari, Kec. Telang, Kab. Banyuasin Pasang surut 35 
6. Desa Telang Karya, Kec. Telang, Kab. 
Banyuasin 
Pasang surut 40 
7. Desa Telang Rejo, Kec. Telang, Kab. 
Banyuasin 
Pasang surut 48 
8. Desa Srikaton Damai, Kec. Air Saleh, Kab. 
Banyuasin 
Pasang surut 120 
9. Desa Saleh Mulya, Kec. Air Saleh, Kab. 
Banyuasin 
Pasang surut 120 
10. Desa Makarti Jaya, Kec. Makarti Jaya, Kab. 
Banyuasin 
Pasang surut 150 
11. Desa Tirta Mulya, Kec. Makarti Jaya, Kab. 
Banyuasin 
Pasang surut 150 
12. Desa Tirta Kencana, Kec. Makarti Jaya, Kab. 
Banyuasin 
Pasang surut 150 
 
PEMBAHASAN 
 
Baik di ekosistem sawah lebak dan 
pasang surut ditemukan berlimpah laba dan 
serangga predator hama padi.   Artropoda 
predator tersebut merupakan konsumen 
penting pemangsa wereng,  penggerek 
batang, dan kepik pengisap buah (walang 
sangit dan kepinding tanah).  Famili penting 
serangga predator pemangsa wereng adalah 
Staphylinidae.  Kumbang Staphylinidae 
yang paling dominan ditemukan pada padi 
di sawah lebak dan pasang surut adalah P. 
fuscipes yang memiliki nama umum 
sebagai tomcat.  Herlinda et al. (2004) 
menyatakan kumbang,  P. fuscipes 
merupakan key stones species pengatur 
dinamikan populasi wereng.    Saat ini P. 
fuscipes mengalami peledakan populasi 
disebabkan terganggu habitat alaminya.  Di 
daerah Indonesia yang ekosistem padinya 
semakin berkurang dapat menyebabkan P. 
fuscipes bermigrasi ke pemukiman 
sehingga mengganggu kenyaman 
pemukiman penduduk.   
Selain P. fuscipes, kumbang 
Carabidae memiliki kemampuan jelajah dan 
kemampuan mencari yang tinggi mampu 
memangsa larva penggerek batang padi.  
Spesies Carabidae yang dominan 
ditemukan pada padi di sawah lebak dan 
pasang surut adalah  Pheropsophus spp.   
Kumbang Carabidae umumnya menyerang 
serangga hama berukuran besar, seperti 
penggerek batang, penggulung daun, 
belalang, orong-orong atau jangkrik.   
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Tabel 2. Ordo dan famili artropoda predator yang ditemukan di sawah lebak dan pasang surut 
SumateraSelatan 
Kelas, Ordo, Famili 
Lahan Lebak Lahan Pasang Surut 
LJ JS LJ JS 
Kelas Insecta     
Ordo Coleoptera     
Anthicidae + + + + 
Carabidae  + - - + 
Coccinelidae - + - + 
Staphylinidae + + + + 
Ordo Dermaptera     
Labiidae + - + - 
Ordo Diptera     
Alydidae - + + - 
Dolichopodidae + + + + 
Syrphidae - + - + 
Ordo Hemiptera     
Alydidae - + - + 
Corixidae + - + - 
Gerridae + - + - 
Mesoveliidae + - + - 
Miridae + - + - 
Pentatomidae - + - + 
Reduviidae - + - + 
Veliidae + - + - 
Ordo Ortoptera     
Gryllidae + - + - 
Mantidae - + - + 
Tettigonidae - + - + 
Ordo Odonata     
Libellulidae - + - + 
Coenagrionidae - + - + 
Ordo Hymenoptera + - + - 
Formicidae - + - + 
Ichneumonidae - + - + 
Kelas Arachnida     
Ordo Araneae     
Araneidae - + - + 
Clubionidae + + + + 
Lycosidae + + + + 
Lyniphiidae + + + + 
Oonopidae + + + + 
Oxyopidae - + - + 
Salticidae + + + + 
Tetragnathidae - + - + 
Theridiidae + + + + 
Thomisidae + + + + 
Artropoda dikoleksi menggunakan LJ = lubang jebakan dan JS = jaring serangga, + ditemukan, - tidak 
ditemukan 
 
Kumbang Carabidae masih berlimpah 
ditemukan di ekosistem padi lebak dan 
pasang surut Sumatera Selatan 
menunjukkan permukaan tanah masih 
menyediakan habitat yang masih layak 
huni.  Dari hasil pengamatan selama di 
lapangan permukaan tanah sawah lebak dan 
pasang surut pengelolaan tanahnya tidak 
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terlalu intensif, biasanya petani masih 
menggunakan bajak.  Untuk sawah lebak 
petani umumnya menggunakan bajak, 
sedangkan di sawah pasang surut sebagian 
petani sudah mulai menggunakan hand 
tractor.  Pengelolaan tanah yang tidak 
terlalu intensif sangat menguntungkan 
dalam pelestarian kehidupan artropoda 
predator penghuni tanah atau permukaan 
tanah.  Stinner dan House (1990) 
menyatakan apabila tanah tidak diolah atau 
diolah secara minimum akan 
mengakibatkan terakumulasinya bahan 
organik dan unsur hara di permukaan tanah.   
Permukaan tanah sawah yang memiliki 
kandungan bahan organik yang tinggi 
sangat sesuai untuk perkembangan hidup 
serangga pengurai dan pemakan plankton 
yang merupakan mangsa utama predator 
umum hama padi (Settle et al. 1996). 
Selain serangga predator, laba-laba 
predator juga berperan penting dalam 
menekan populasi hama padi.  Laba-laba 
pemburu, seperti P. pseudoannulata yang 
merupakan predator utama yang memangsa 
wereng berbagai spesies, baik wereng 
coklat, hijau, zigzag, dan punggung putih.   
Preap et al. (2001) menyatakan P. 
pseudoannulata mampu menyebabkan 
mortalitas wereng coklat hingga 100%.  
Pemangsa wereng coklat  lainnya adalah C. 
arcuata dan V. lineata. C. arcuata selain 
memangsa wereng juga sering memangsa 
penggulung daun padi (Cnaphalocrocis 
medinalis) (Joshi et al. 1987).  V. lineata 
merupakan predator polifag, serangga 
predator ini banyak ditemukan saat fase 
padi mulai berbunga.  Kumbang, V. lineata 
ini menurut  Hawkeswood (1994) selain 
berperan sebagai predator, juga menyukai 
pakan nektar untuk kehidupannya. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian disimpulkan 
bahwa serangga predator yang ditemukan, 
antara lain ordo Coleoptera, Dermaptera, 
Diptera, Hemiptera, Orthoptera, Odonata, 
dan Hymenoptera, sedangkan laba-laba 
predator yang ditemukan adalah ordo 
Araneae.  Atropoda predator hama padi 
penghuni tajuk umumnya didapat 
menggunakan jaring serangga, sedangkan 
penghuni tanah atau permukaan tanah 
terperangkap melalui lubang 
jebakan.Serangga predator yang dominan 
ditemukan adalah dari famili Carabidae dan 
staphylinidae, sedangkan laba-laba predator 
yang  dominan adalah Lycosidae.    Spesies 
artropoda predator penting dan  
dominannya ditemukan di lahan lebak dan 
pasang surut Sumatera Selatan adalah 
Pheropsophus occipitalis,   Paederus 
fuscipes, Coccinella arcuata,  Pardosa 
pseudoannulata, Oxyopes sp., Pardosa 
sumatrana, Verania lineata, Broscus sp., 
dan Chelisoches sp.  
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